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Accepted: 20-6-20206 perubahan perilaku konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis implementasi strategi pemasaran digital melalui
media sosial dalam perspektif ekonomi Islam pada usaha
Photobox Withcabox di Kota Samarinda. Penelitian
Keywor.ds: menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
Ekonomi Islam kasus deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
Pemasaran Digital wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan analisis
Photobox data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital
yang diterapkan melalui Instagram dan TikTok mampu
meningkatkan brand awareness, engagement, serta jumlah
pelanggan melalui pemanfaatan konten visual yang menarik,
interaksi aktif dengan konsumen, dan penggunaan user-
generated content. Penerapan prinsip ekonomi Islam seperti
kejujuran, keadilan, amanah, dan transparansi juga terlihat
dalam penyampaian informasi layanan dan pelayanan kepada
konsumen. Meskipun demikian, penyampaian detail layanan
masih  perlu ditingkatkan agar tidak menimbulkan
kesalahpahaman. Implementasi pemasaran digital berbasis
nilai-nilai ~ Islam  memberikan  kontribusi  terhadap
peningkatan kepercayaan konsumen, loyalitas pelanggan, dan
pengembangan praktik bisnis UMKM yang etis serta
berkelanjutan di era digital.

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah membawa

perubahan besar terhadap pola komunikasi, perilaku konsumsi, dan aktivitas ekonomi
masyarakat. Transformasi digital tidak hanya memengaruhi perusahaan besar, tetapi juga
mendorong pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk menyesuaikan strategi
bisnis mereka agar tetap mampu bertahan dan bersaing. Salah satu bentuk perubahan yang
paling terlihat ialah pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran digital. Platform seperti
Instagram dan TikTok kini tidak hanya digunakan sebagai media hiburan dan komunikasi, tetapi
juga berkembang menjadi ruang promosi yang efektif dalam membangun hubungan dengan
konsumen, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan penjualan usaha. Kondisi ini
menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian penting dalam strategi pemasaran

modern, khususnya bagi UMKM yang memiliki keterbatasan modal promosi konvensional.
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Di Indonesia, perkembangan pemasaran digital berbasis media sosial mengalami
peningkatan yang sangat pesat, terutama setelah meningkatnya penggunaan internet dan
perubahan perilaku masyarakat yang semakin bergantung pada teknologi digital. Pelaku UMKM
mulai memanfaatkan media sosial untuk menampilkan produk, membangun identitas merek,
serta menciptakan interaksi yang lebih dekat dengan pelanggan. Penggunaan konten visual, video
pendek, testimoni pelanggan, hingga fitur interaktif menjadi strategi yang banyak diterapkan
untuk menarik perhatian konsumen. Dalam konteks ini, keberhasilan pemasaran tidak lagi hanya
ditentukan oleh kualitas produk atau jasa, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha
dalam mengelola komunikasi digital secara kreatif dan konsisten.

Fenomena tersebut juga terjadi di Kota Samarinda yang menunjukkan perkembangan
UMKM berbasis ekonomi kreatif dan digital. Salah satu usaha yang memanfaatkan media sosial
sebagai strategi pemasaran ialah Photobox Withcabox. Usaha ini bergerak di bidang jasa fotografi
kreatif dengan konsep photobox yang menyasar kalangan remaja dan generasi muda. Kehadiran
Withcabox menjadi menarik karena tidak hanya mengandalkan kualitas layanan, tetapi juga
memanfaatkan Instagram dan TikTok sebagai media utama dalam membangun engagement
dengan konsumen. Konten visual yang menarik, penggunaan tren digital, serta interaksi aktif
dengan pelanggan menjadi bagian penting dalam strategi promosi yang dijalankan. Pemanfaatan
media sosial tersebut dinilai mampu meningkatkan brand awareness dan menarik minat
masyarakat untuk menggunakan layanan photobox.

Meskipun strategi pemasaran digital memberikan banyak peluang bagi UMKM, praktik
pemasaran melalui media sosial juga menghadirkan tantangan tersendiri, khususnya terkait etika
bisnis dan transparansi informasi. Persaingan yang semakin ketat sering kali mendorong pelaku
usaha menggunakan strategi promosi yang berlebihan, manipulatif, bahkan menyesatkan
konsumen demi meningkatkan penjualan. Dalam konteks ini, perspektif ekonomi Islam menjadi
penting untuk dikaji karena menempatkan nilai kejujuran, keadilan, amanah, dan transparansi
sebagai dasar utama dalam aktivitas bisnis. Pemasaran dalam Islam tidak hanya berorientasi
pada keuntungan material, tetapi juga menekankan keberkahan usaha dan tanggung jawab moral
terhadap konsumen. Oleh karena itu, implementasi pemasaran digital melalui media sosial perlu
dianalisis tidak hanya dari aspek efektivitas promosi, tetapi juga dari kesesuaiannya dengan
prinsip-prinsip ekonomi Islam.

Penelitian mengenai pemasaran digital UMKM sebenarnya telah banyak dilakukan
sebelumnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial mampu
meningkatkan daya saing dan penjualan UMKM melalui konten kreatif dan komunikasi digital
yang interaktif. Penelitian lain juga menegaskan bahwa penerapan nilai-nilai Islam dalam

pemasaran dapat meningkatkan kepercayaan serta loyalitas pelanggan. Namun demikian,
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sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada sektor produk fisik seperti fashion,
kuliner, atau kerajinan, sementara kajian mengenai pemasaran digital berbasis etika Islam pada
sektor jasa kreatif masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya hanya
membahas efektivitas media sosial dari sisi pemasaran tanpa mengaitkannya secara mendalam
dengan praktik etika bisnis Islam dalam aktivitas promosi digital.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki distingsi yang berbeda
dibandingkan penelitian sebelumnya. Penelitian ini secara khusus mengkaji implementasi
strategi pemasaran digital melalui media sosial pada usaha jasa kreatif photobox dalam
perspektif ekonomi Islam. Fokus penelitian tidak hanya terletak pada penggunaan media sosial
sebagai alat promosi, tetapi juga pada bagaimana nilai-nilai Islam diterapkan dalam komunikasi
pemasaran, penyampaian informasi layanan, interaksi dengan pelanggan, hingga upaya
membangun kepercayaan konsumen. Dengan demikian, penelitian ini mengintegrasikan aspek
pemasaran digital modern dengan prinsip etika bisnis Islam dalam konteks UMKM kreatif di Kota
Samarinda.

Selain itu, penelitian ini menjadi menarik karena objek yang diteliti merupakan usaha
photobox yang berkembang di tengah tren budaya digital dan gaya hidup generasi muda.
Photobox bukan sekadar layanan fotografi, tetapi juga bagian dari pengalaman sosial dan budaya
visual yang banyak dibagikan melalui media sosial. Karakteristik usaha semacam ini menjadikan
strategi pemasaran digital sangat menentukan keberhasilan usaha. Di sisi lain, penggunaan media
sosial yang sangat intens juga berpotensi memunculkan praktik pemasaran yang tidak etis
apabila tidak disertai nilai moral dan tanggung jawab. Oleh sebab itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk melihat bagaimana keseimbangan antara kreativitas pemasaran digital dan
penerapan etika bisnis Islam dapat diwujudkan dalam praktik usaha sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi strategi pemasaran digital
melalui media sosial yang diterapkan oleh Photobox Withcabox di Kota Samarinda serta
mengidentifikasi penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam aktivitas pemasaran digital
tersebut. Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bagaimana media sosial dimanfaatkan sebagai sarana pemasaran yang efektif sekaligus
etis sesuai nilai-nilai Islam. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian pemasaran digital berbasis syariah, khususnya pada sektor UMKM kreatif
yang saat ini berkembang pesat di era digital.

Lebih jauh, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pemasaran digital tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan menciptakan konten yang menarik dan viral, tetapi juga
dipengaruhi oleh kualitas etika komunikasi yang dibangun dengan konsumen. Strategi

pemasaran yang berlandaskan nilai kejujuran, amanah, dan transparansi diyakini mampu
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menciptakan hubungan jangka panjang yang lebih kuat antara pelaku usaha dan pelanggan.
Dengan demikian, integrasi antara inovasi digital dan nilai-nilai ekonomi Islam menjadi
pendekatan yang relevan dalam membangun praktik bisnis UMKM yang berkelanjutan, berdaya
saing, dan tetap berorientasi pada kebermanfaatan sosial di tengah perkembangan ekonomi

digital saat ini.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus deskriptif
untuk memahami secara mendalam implementasi strategi pemasaran digital melalui media
sosial dalam perspektif ekonomi Islam pada UMKM Photobox Withcabox di Kota Samarinda.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman fenomena sosial,
perilaku, serta makna yang muncul dari aktivitas pemasaran digital yang dilakukan oleh pelaku
usaha. Metode ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang bersifat deskriptif dan
mendalam mengenai praktik pemasaran digital serta penerapan nilai-nilai ekonomi Islam dalam
kegiatan usaha (Sugiyono, 2015). Pendekatan studi kasus digunakan karena penelitian berupaya
mengeksplorasi fenomena secara spesifik dalam konteks nyata, yaitu aktivitas pemasaran digital
yang dijalankan oleh Withcabox sebagai UMKM jasa kreatif di Kota Samarinda (Robert K. Yin,
2014). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memahami kondisi empiris, proses pemasaran,
serta interaksi antara pelaku usaha dan konsumen secara lebih komprehensif.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung dari informan yang memiliki keterkaitan dengan aktivitas pemasaran
digital usaha Withcabox, meliputi pemilik usaha, karyawan, dan pelanggan. Informan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling karena dianggap memiliki pemahaman dan
pengalaman yang relevan dengan fokus penelitian (Sugiyono, 2022). Data primer dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur agar peneliti dapat menggali informasi secara lebih fleksibel terkait strategi
pemasaran digital, penggunaan media sosial, serta penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam
dalam aktivitas promosi usaha. Observasi dilakukan secara non-partisipatif dengan mengamati
langsung aktivitas pemasaran digital melalui media sosial seperti Instagram dan TikTok,
termasuk bentuk konten, interaksi dengan pelanggan, dan strategi promosi yang diterapkan.
Selain itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa arsip media sosial,
tangkapan layar konten promosi, foto kegiatan usaha, serta dokumen pendukung lainnya yang
relevan dengan penelitian (Miles, M.B., Huberman, A,M., 2018)

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber literatur seperti jurnal

ilmiah, buku, penelitian terdahulu, dan dokumen resmi yang berkaitan dengan pemasaran digital,
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UMKM, media sosial, dan ekonomi Islam. Data sekunder digunakan untuk memperkuat analisis
penelitian serta memberikan landasan akademik terhadap fenomena yang dikaji (Sugiyono,
2019). Penggunaan data primer dan sekunder secara bersamaan bertujuan untuk menghasilkan
temuan penelitian yang lebih komprehensif dan kredibel (Mahbubi, 2025).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles, M.B., Huberman, A,M., 2018). Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi,
mengelompokkan, dan memfokuskan data yang relevan dengan penelitian, khususnya terkait
implementasi strategi pemasaran digital dan penerapan etika bisnis Islam. Selanjutnya, data
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif agar memudahkan peneliti dalam memahami hubungan
antar temuan dan mengidentifikasi pola yang muncul. Tahap akhir berupa penarikan kesimpulan
dilakukan melalui interpretasi terhadap hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
kemudian dikaitkan dengan konteks pemasaran digital dan perspektif ekonomi Islam. Untuk
menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode
dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga data yang

diperoleh lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Denzin, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan media sosial telah membawa perubahan signifikan terhadap pola

pemasaran UMKM, termasuk pada usaha jasa kreatif seperti Photobox Withcabox di Kota
Samarinda. Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,
ditemukan bahwa strategi pemasaran digital yang diterapkan oleh Withcabox berfokus pada
pemanfaatan media sosial sebagai sarana utama promosi, komunikasi, dan pembangunan citra
usaha. Platform yang paling aktif digunakan adalah Instagram dan TikTok karena dinilai memiliki
kemampuan menjangkau target pasar yang didominasi oleh generasi muda. Penggunaan media
sosial dilakukan secara konsisten melalui unggahan konten visual berupa hasil photobox
pelanggan, video singkat aktivitas di studio, promosi paket layanan, hingga konten hiburan yang
mengikuti tren digital. Strategi tersebut terbukti mampu meningkatkan awareness dan
ketertarikan konsumen terhadap layanan yang ditawarkan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa tampilan visual menjadi kekuatan utama dalam
pemasaran digital Withcabox. Foto dan video yang diunggah dibuat dengan konsep estetik,
penggunaan pencahayaan yang menarik, serta desain visual yang sesuai dengan tren media sosial
saat ini. Strategi ini sejalan dengan pendapat (Kotler et al., 2021) yang menyatakan bahwa
pemasaran digital melalui media sosial harus mampu menciptakan pengalaman visual dan

emosional bagi konsumen agar tercipta hubungan yang lebih dekat dengan merek. Selain itu,
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penggunaan konten visual juga memperkuat identitas usaha sebagai layanan photobox modern
yang mengikuti perkembangan gaya hidup masyarakat digital. Penelitian (Abdul Rahman, 2024)
turut menegaskan bahwa konten visual yang kreatif dan autentik dapat meningkatkan
engagement pelanggan serta memengaruhi keputusan pembelian konsumen pada UMKM

berbasis media sosial.
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Gambar 1. Akun Media Sosial (Tiktok) Gambar 2. Akun Media Sosial (Instagram)

Selain menampilkan konten promosi, Withcabox juga aktif membangun interaksi dengan
pelanggan melalui fitur komentar, direct message, dan repost unggahan pelanggan. Strategi
engagement ini dilakukan dengan memberikan respons cepat terhadap pertanyaan pelanggan,
membalas komentar secara ramah, serta mendorong pelanggan untuk membagikan pengalaman
mereka saat menggunakan layanan photobox. Berdasarkan hasil wawancara dengan pelanggan,
interaksi aktif tersebut membuat konsumen merasa lebih dekat dan nyaman dengan layanan
yang diberikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya dimanfaatkan sebagai
media promosi satu arah, tetapi juga sebagai sarana membangun hubungan sosial dengan
pelanggan. (Kaplan & Haenlein, 2017) menjelaskan bahwa karakteristik utama media sosial
terletak pada kemampuannya menciptakan komunikasi dua arah yang partisipatif dan interaktif.
Dengan demikian, strategi engagement yang diterapkan Withcabox dapat memperkuat loyalitas
pelanggan sekaligus meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap usaha.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa user-generated content menjadi salah satu

strategi pemasaran yang efektif dalam meningkatkan eksposur usaha. Pelanggan yang
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mengunggah hasil photobox mereka secara tidak langsung membantu memperluas promosi
usaha kepada pengguna media sosial lainnya. Konten yang dibuat pelanggan dianggap lebih
autentik dan mampu meningkatkan kredibilitas usaha dibandingkan promosi formal. Kondisi ini
sejalan dengan penelitian (Sulistiyowati & Rahmawati, 2024) yang menyatakan bahwa
penggunaan media sosial mampu meningkatkan pertumbuhan penjualan UMKM melalui
penyebaran informasi digital secara cepat dan luas. Strategi tersebut juga memperlihatkan bahwa
pemasaran digital modern tidak hanya bergantung pada promosi dari pelaku usaha, tetapi juga

pada partisipasi konsumen dalam membangun citra usaha secara kolektif.

Gambar 3. Dokumentasi repost atau user- Gambar 4. Dokumentasi repost atau user-

generated content pelanggan generated content pelanggan

Dalam perspektif ekonomi Islam, implementasi strategi pemasaran digital pada
Withcabox menunjukkan adanya upaya penerapan prinsip kejujuran, amanah, keadilan, dan
transparansi dalam aktivitas promosi. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola usaha,
informasi terkait harga, fasilitas layanan, dan hasil photobox disampaikan sesuai kondisi
sebenarnya tanpa adanya manipulasi atau promosi berlebihan. Praktik ini menunjukkan
penerapan prinsip sidq (kejujuran) dalam komunikasi pemasaran. Prinsip tersebut sangat
penting dalam ekonomi Islam karena aktivitas bisnis tidak hanya bertujuan memperoleh
keuntungan, tetapi juga menjaga kepercayaan konsumen dan keberkahan usaha. (haris maupa,
mahlia muis, 2024) menjelaskan bahwa kejujuran dalam pemasaran digital menjadi fondasi

utama dalam membangun hubungan jangka panjang antara pelaku usaha dan pelanggan.
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Selain kejujuran, prinsip transparansi juga terlihat dari keterbukaan informasi mengenai
harga layanan, jumlah cetakan foto, serta aturan penggunaan fasilitas photobox. Konsumen
diberikan informasi secara jelas sebelum melakukan transaksi sehingga dapat meminimalkan
kesalahpahaman. Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan masih terdapat beberapa
pelanggan yang merasa informasi tertentu, seperti detail paket layanan dan ketentuan tambahan,
belum sepenuhnya dijelaskan secara rinci pada media sosial. Kondisi ini menunjukkan bahwa
transparansi informasi masih perlu ditingkatkan agar komunikasi pemasaran menjadi lebih
efektif dan sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. Temuan tersebut relevan dengan penelitian
(Ulya Nindyaningtyas, 2025) yang menyatakan bahwa keterbukaan informasi dalam pemasaran
digital mampu meningkatkan loyalitas pelanggan serta menciptakan citra usaha yang positif.

Prinsip keadilan juga diterapkan dalam pelayanan pelanggan tanpa membedakan status
sosial maupun latar belakang konsumen. Seluruh pelanggan memperoleh pelayanan yang sama,
baik dalam proses pemesanan, penggunaan fasilitas, maupun penanganan keluhan. Dalam
ekonomi Islam, keadilan menjadi prinsip penting untuk menjaga keseimbangan hubungan antara
pelaku usaha dan konsumen. Praktik pelayanan yang adil akan meningkatkan rasa percaya dan
kenyamanan pelanggan dalam menggunakan jasa usaha. Penelitian (Evasari, 2020) menjelaskan
bahwa penerapan prinsip-prinsip syariah dalam pemasaran tidak hanya berdampak pada
peningkatan citra usaha, tetapi juga memperkuat loyalitas pelanggan terhadap produk atau jasa
yang ditawarkan.

Dari sisi efektivitas pemasaran, penggunaan media sosial terbukti memberikan dampak
positif terhadap peningkatan jumlah pelanggan dan penjualan usaha. Berdasarkan hasil
wawancara, sebagian besar pelanggan mengetahui layanan Withcabox melalui Instagram dan
TikTok. Konten promosi yang menarik serta penggunaan tren digital mampu membuat usaha
lebih mudah dikenal oleh masyarakat luas. Temuan ini memperlihatkan bahwa media sosial
menjadi instrumen pemasaran yang sangat penting bagi UMKM kreatif di era digital. Penelitian
(Ainia Arrizah et al,, 2025) menunjukkan bahwa optimalisasi pemasaran digital berbasis nilai
Islam mampu meningkatkan daya saing UMKM sekaligus memperkuat kepercayaan konsumen

terhadap usaha.
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Gambar 5. Konten Promosi Gambar 6. Konten Giveaway

Selain meningkatkan penjualan, implementasi pemasaran digital berbasis nilai Islam juga
memberikan dampak terhadap pembentukan citra usaha yang lebih positif. Pelanggan menilai
bahwa Withcabox tidak hanya menawarkan layanan yang menarik secara visual, tetapi juga
memiliki pelayanan yang jujur dan komunikatif. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi antara
strategi pemasaran digital dan etika bisnis Islam dapat menjadi keunggulan kompetitif bagi
UMKM. Dalam konteks bisnis modern, konsumen tidak hanya mempertimbangkan kualitas
produk atau jasa, tetapi juga nilai dan integritas yang dimiliki oleh pelaku usaha. Oleh sebab itu,
penerapan prinsip ekonomi Islam dalam pemasaran digital menjadi relevan sebagai pendekatan
bisnis yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada kebermanfaatan sosial
dan keberlanjutan usaha.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital
melalui media sosial yang diterapkan oleh Photobox Withcabox mampu meningkatkan
engagement, kepercayaan, dan jumlah pelanggan melalui pemanfaatan konten visual yang kreatif
dan interaktif. Di sisi lain, penerapan prinsip ekonomi Islam seperti kejujuran, amanah,
transparansi, dan keadilan turut memperkuat hubungan antara usaha dan konsumen. Temuan
ini memperlihatkan bahwa pemasaran digital berbasis nilai Islam dapat menjadi model strategi
pemasaran yang efektif dan etis bagi UMKM di era digital. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian pemasaran digital syariah, khususnya

pada sektor usaha kreatif berbasis media sosial di Kota Samarinda.
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SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi strategi pemasaran digital melalui
media sosial pada usaha Photobox Withcabox di Kota Samarinda memiliki peran penting dalam
meningkatkan eksistensi usaha, memperluas jangkauan pasar, serta mendorong peningkatan
jumlah pelanggan. Pemanfaatan platform Instagram dan TikTok dilakukan secara aktif melalui
konten visual yang kreatif, interaktif, dan mengikuti tren digital yang berkembang di masyarakat.
Strategi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga sebagai sarana
komunikasi dan pembangunan hubungan emosional antara pelaku usaha dan konsumen.
Penggunaan konten visual, video pendek, serta keterlibatan pelanggan melalui user-generated
content terbukti mampu meningkatkan engagement dan membentuk citra usaha yang lebih
menarik di kalangan generasi muda sebagai target utama pasar Withcabox.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa keberhasilan pemasaran digital tidak
hanya dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi dan media
sosial, tetapi juga oleh kualitas interaksi yang dibangun dengan pelanggan. Respons yang cepat,
komunikasi yang ramah, serta keterbukaan informasi menjadi faktor yang meningkatkan
kenyamanan dan kepercayaan konsumen terhadap layanan yang diberikan. Dalam konteks
UMKM kreatif, media sosial telah berkembang menjadi instrumen pemasaran yang efektif karena
mampu menghadirkan komunikasi dua arah yang lebih personal dibandingkan metode promosi
konvensional. Dengan demikian, pemasaran digital bukan sekadar aktivitas promosi, melainkan
bagian dari strategi membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen.

Dari perspektif ekonomi Islam, penelitian ini menemukan bahwa strategi pemasaran
digital yang diterapkan oleh Withcabox telah mencerminkan nilai-nilai etika bisnis Islam seperti
kejujuran, amanabh, transparansi, dan keadilan. Penyampaian informasi mengenai harga, layanan,
dan hasil photobox dilakukan sesuai kondisi sebenarnya tanpa adanya manipulasi promosi yang
berlebihan. Praktik tersebut menunjukkan bahwa penerapan nilai Islam dalam pemasaran digital
dapat menjadi landasan penting dalam menciptakan hubungan bisnis yang sehat dan
berkelanjutan. Selain itu, pelayanan yang diberikan kepada pelanggan tanpa membedakan latar
belakang konsumen mencerminkan penerapan prinsip keadilan dalam aktivitas usaha. Meskipun
demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa penyampaian detail informasi layanan pada
media sosial masih perlu ditingkatkan agar komunikasi pemasaran menjadi lebih jelas dan
mampu meminimalkan kesalahpahaman pelanggan.

Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi antara pemasaran digital dan nilai-nilai
ekonomi Islam dapat menjadi strategi yang relevan bagi UMKM di era digital. Penerapan etika

bisnis Islam dalam aktivitas pemasaran tidak hanya memberikan dampak terhadap peningkatan
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kepercayaan dan loyalitas pelanggan, tetapi juga menjadi keunggulan kompetitif yang
membedakan usaha dari pesaing lainnya. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian pemasaran digital syariah, khususnya pada sektor usaha kreatif berbasis
media sosial yang masih relatif terbatas dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini juga
memperkuat pandangan bahwa perkembangan teknologi digital dapat berjalan selaras dengan
nilai-nilai moral dan etika Islam dalam praktik bisnis modern.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM perlu memanfaatkan
media sosial secara lebih optimal dengan tetap memperhatikan prinsip etika bisnis dalam
aktivitas pemasaran. Kreativitas dalam membuat konten digital perlu diimbangi dengan
transparansi informasi dan tanggung jawab moral terhadap konsumen agar tercipta hubungan
bisnis yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan
strategi pemasaran digital berbasis syariah pada UMKM lain, khususnya di sektor ekonomi
kreatif.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada satu objek usaha
dan penggunaan media sosial tertentu, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan
pada seluruh jenis UMKM. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji
implementasi pemasaran digital berbasis ekonomi Islam pada sektor usaha yang lebih beragam,
menggunakan pendekatan yang lebih luas, atau membandingkan beberapa UMKM agar diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas strategi pemasaran digital syariah di era

ekonomi digital.
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